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RINGKASAN

PENGARUH COGNITIVE BEHAVIOUR THERAPY DENGAN
PENDEKATAN STRESS ADAPTASI STUART MODEL
TERHADAP KOPING DAN PTSD PADA REMAJA
PASCA GEMPA

Oleh: Supia Ningsih Juita Sari

Bencana alam yang terjadi pada manusia terbukti berhubungan dengan
insidensi kejadian masalah kesehatan mental seperti depresi dan gangguan stres
pasca-trauma. Pengalaman traumatis pasca gempa akan dirasakan oleh setiap
individu yang terdampak bencana alam terutama pada remaja, kejadian tersebut
memiliki dampak pada status psikologis, kognisi, perhatian, keterampilan sosial,
kepribadian, dan harga diri akibat dari koping yang buruk. Koping menjadi faktor
penstabil yang dapat membantu individu mempertahankan adaptasi selama
beberapa peristiwa yang menegangkan akibat bencana alam yang terjadi. Pada
sebagian remaja yang mengalami peristiwa traumatis butuh waktu lama untuk
mengatasi stressor akibat bencana. Setiap stressor atau masalah yang muncul
membutuhkan penyelesaian sehingga semakin banyak stressor yang dimiliki oleh
individu maka individu tersebut makin dituntut untuk memiliki penyelesaian
koping yang adekuat dan makin bervariasi dalam mengatasi stresornya salah
satunya ialah melalui pendekatan kognitif dan perilaku.

Pada tahap pertama dalam penelitian ini dilakukan dengan systematic
review untuk bahan pengembangan literature. Artikel didapat melalui database
scopus, sciencedirect, pubmed, ebsco dan proquest. pencarian melalui scopus,
sciendirect, pubmed, ebsco dan proquest dilakukan menggunakan advanced
search dengan kata kunci cognitive behavior therapy, coping mecanism, PTSD
dan disaster. Pencarian dibatasi pada tahun 2015-2020, full text, dan harus yang
berbahasa inggris. Setelah dilakukan search ditemukan 183 artikel pada
sciendirect, 83 artikel pada pubmed, dan 62 artikel pada ebscho dan hasil akhir 25
artikel yang dianalisis.

Pada penelitian tahap kedua menggunakan penelitian deskriptif. Peneliti
akan mencoba menggali atau mengeksplorasi, menggambarkan atau
mengembangkan dan menafsirkan tentang koping remaja dan post traumatic pasca
bencana. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA. Besar sampel 217 siswa
direkrut dengan teknik purposive sampling. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan isntrumen koping dan PTSD. Analisis secara
kuantitatif untuk mengetahui tingkat koping dan PTSD pada siswa menggunakan
aplikasi SPSS 21. Isu strategis yang diperoleh dari hasil analisa deskriptif
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan Focus Group Discuss (FGD). Hasil dari
FGD tentang PTSD dan koping pada remaja menjadi acuan untuk pembuatan
modul. Modul hasil dari penleitian tentang PTSD dan koping pada remaja
menghasilakan sebuah modul yang dikemas dalam bentuk modul cognitive
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behavior therapy untuk siswa SMA yang mengalami PTSD sehingga bisa
dijadikan pedoman oleh petugas kesehatan.

Hasil review 25 jurnal penelitian ditemukan bahwa cognitive behavior
therapi sangat signifikan dalam menurunkan gejala PTSD dengan meningkatkan
koping adatif dilakukan dengan berbagai tekhnik Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil deskriptif pada variabel Post Traumatic Stress disorder pada remaja
paling banyak mengalami PTSD pada kategori severe PTSD Sebanyak 34,6%.
Hasil analisis deskriptif pada variabel koping pada remaja paling banyak
mempunyai koping adaptif sebanyak 63,6% dan koping maladaptive sebanyak
36,4%. Sedangkan hasil analisis deskriptif crostabb pada variabel koping dan
post traumatic stress disorder pada remaja paling banyak mempunyai koping
adaptif dengan PTSD severe PTSD sebanyak 44,2 % sedangkan pada koping yang
maladaptif remaja paling banyak berada pada kategori partial PTSD sebanyak
30,4%. Systematic review menghasilkan 25 dari 40 pilihan artikel yang dapat
digunakan dalam meningkatkan mekanisme koping dan menurunkan gejala post
traumatic stress disorder. Hasil yang ditemukan bahwa intervensi dari penelitian
yang direview sangat signifikan dalam meningkatkan mekanisme koping dan
menurunkan gejala post traumatic stress disorder.

Koping merupakan keseluruhan cara yang dilakukan individu dalam
menghadapi dan menenangkan diri dari peristiwa yang menimbulkan tekanan dan
melampai batas kemampuan individu, dalam hal ini adalah pengalaman pasca
bencana alam yang dialami. Pada remaja yang terpapar bencana alam baik yang
mengalami langsung atau tidak, koping dan fleksibilitasnya dibutuhkan untuk
mengelola tekanan dan emosi yang dialami sehingga dapat mencapai
pertumbuhan pascatrauma. Pertumbuhan pasca-trauma terjadi sebagai adaptasi
terhadap situasi lingkungan pasca bencana yang sangat memengaruhi tingkat
stress psikologis dan reaksi psikologis yang tidak menyenangkan.

Terapi yang digunakan untuk mengurangi tanda dan gejala PTSD pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan cognitive behavior therapy (CBT).
Ada beberapa terapi yang bisa dilakukan dalam CBT (NIMH, 2008), yaitu
exposure therapy, cognitive restructuring, dan stress inoculating training. Untuk
mengurangi tanda dan gejala PTSD yang muncul dapat digunakan pendekatan
dengan cognitive restructuring dan stress inoculating training, karena dengan
terapi ini diharapkan klien memiliki pola pikir yang lebih adaptif dalam mengatasi
masalah traumatis dan semua tanda dan gejala yang dialami oleh individu tidak
muncul atau bisa berkurang dari sebelum diberikan terapi. Terapi ini mengajarkan
individu untuk mengurangi perasaan trauma dan kecemasan yang dirasakan dan
membantu individu tersebut untuk melihat kenangan yang mereka miliki dengan
cara yang lebih baik. Penanganan yang baik pada individu dengan PTSD akan
memiliki kemampuan untuk mengenali tanda dan gejala PTSD, mengatasi
pikiran-pikiran yang mengganggu akibat pengalaman trauma dan mengatasi
perubahan perilaku dengan memiliki mekanisme koping yang baik yang bisa
mengatasi perilaku negatif yang timbul akibat pengalaman traumatis
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SUMMARY

THE EFFECT OF COGNITIVE BEHAVIOUR THERAPY WITH THE
STUART MODEL STRESS ADAPTATION APPROACH
ONCOOPERATION AND PTSD IN ADOLESCENTS
POST EARTHQUAKE

By: Supia Ningsih Juita Sari

Natural disasters that occur in humans have been shown to be associated
with the incidence of mental health problems such as depression and post-
traumatic stress disorder. Post-earthquake traumatic experiences will be felt by
every individual who is affected by natural disasters, especially adolescents, this
incident has an impact on psychological status, cognition, attention, social skills,
personality, and self-esteem as a result of poor coping. Coping becomes a
stabilizing factor that can help individuals maintain adaptation during some
stressful events due to natural disasters. Some teenagers who experience traumatic
events take a long time to cope with the stressors caused by the disaster. Every
stressor or problem that arises requires a solution so that the more stressors the
individual has, the more required the individual is to have adequate and more
varied coping solutions in overcoming stressors, one of which is through cognitive
and behavioral approaches.

In the first stage, this research was conducted with a systematic review for
literature development materials. Articles are obtained through the scopus
database, science direct, pubmed, ebsco and proquest. searching through scopus,
sciendirect, pubmed, ebsco and proquest was carried out using advanced searches
with the keywords cognitive behavior therapy, coping mechanism, PTSD and
disaster. Search is limited to 2015-2020, full text, and must be in English. After
being done a search, it was found 183 articles on science direct, 83 articles on
PubMed, and 62 articles on ebscho and the final results of 25 articles were
analyzed.

In the second stage, this research is using descriptive research. Researchers
will try to explore or explore, describe or develop and interpret post-disaster
adolescent and post-traumatic coping. The population of this study was high
school students. The sample size was 217 students recruited by using purposive
sampling technique. The instruments used in this study were coping instruments
and PTSD. Quantitative analysis determines the level of coping and PTSD among
students using the SPSS 21 application. Strategic issues obtained from the results
of descriptive analysis are used as a reference for conducting Focus Group
Discussions (FGD). The results of the FGD on PTSD and coping in adolescents
became a reference for making modules. The module from the research on PTSD
and coping in adolescents produces a module that is packaged in the form of a
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cognitive behavior therapy module for high school students who experience PTSD
so that it can be used as a guide by health workers.

The results of a systematic review of 25 research journals found that
cognitive behavior therapy was very significant in reducing PTSD symptoms by
increasing adaptive coping carried out with various techniques. The results
showed that the descriptive results on the Post Traumatic Stress disorder variable
in adolescents experienced PTSD in the severe category of PTSD. 6%. The results
of descriptive analysis on the coping variable in adolescents had the most adaptive
coping as much as 63.6% and maladaptive coping as much as 36.4%. While the
results of crosstabs descriptive analysis on coping variables and post traumatic
stress disorder in adolescents had the most adaptive coping with severe PTSD as
much as 44.2%, while in maladaptive coping, the most adolescents were in the
partial category of PTSD as much as 30.4%. Systematic review produced 25 of 40
selected articles that can be used to improve coping mechanisms and reduce
symptoms of post traumatic stress disorder. The results found that the
interventions of the research reviewed were very significant in improving coping
mechanisms and reducing symptoms of post traumatic stress disorder.

Coping is the whole way that individuals do in dealing with and calming
themselves from events that cause pressure and exceed their limits, in this case,
experiences after natural disasters experienced. For adolescents who are exposed
to natural disasters, either directly or indirectly, coping and flexibility are needed
to manage the stresses and emotions they experience so that they can achieve
post-traumatic growth. Post-traumatic growth occurs as an adaptation to a post-
disaster environmental situation which greatly affects the level of psychological
stress and unpleasant psychological reactions.

The therapy used to reduce the signs and symptoms of PTSD in this study
was cognitive behavior therapy (CBT). There are several therapies that can be
done in CBT (NIMH, 2008), namely exposure therapy, cognitive restructuring,
and stress inoculating training. To reduce the signs and symptoms of PTSD that
appear, cognitive restructuring and stress inoculating training approaches can be
used, because with this therapy it is hoped that clients will have a more adaptive
mindset in overcoming traumatic problems and all signs and symptoms
experienced by individuals do not appear or can be reduced from prior to therapy.
This therapy teaches individuals to reduce feelings of trauma and anxiety that are
felt and helps these individuals to see the memories they have in a better way.
Good handling of individuals with PTSD will have the ability to recognize signs
and symptoms of PTSD, overcome disturbing thoughts due to traumatic
experiences and overcome behavior changes by having good coping mechanisms
that can overcome negative behaviors that arise as a result of traumatic
experiences.
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